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Penelitian ini menguji pengaruh struktur modal dan kualitas laba 

terhadap kualitas laporan terintegrasi, dengan koneksi politik sebagai 

variabel moderasi. Studi ini penting dalam mendorong transparansi 

pelaporan perusahaan di pasar berkembang. Menggunakan data panel 

2021–2023 dari 549 observasi perusahaan barang konsumsi di BEI, 

analisis dilakukan dengan model efek acak pada EViews 13. Hasil 

menunjukkan kualitas laba berpengaruh positif signifikan terhadap 

laporan terintegrasi, sementara struktur modal tidak signifikan. Koneksi 

politik memoderasi hubungan tersebut, menyoroti pentingnya faktor 

institusional. Keterbatasan penelitian terletak pada analisis konten yang 

berpotensi subjektif. Studi ini menawarkan kontribusi dengan 

memadukan aspek keuangan, politik, dan tata kelola dalam pelaporan 

perusahaan. 

 

This study examines the impact of capital structure and earnings quality 

on integrated reporting quality, moderated by political connection. The 

study responds to increasing demands for transparency, especially in 
emerging markets. It uses panel data from 2021–2023 (549 

observations) of consumer goods firms listed on IDX, analyzed using 
random effects modeling in EViews 13. Findings show that earnings 

quality positively and significantly influences integrated reporting, 

while capital structure is insignificant. Political connection moderates 
these relationships, stressing the importance of institutional factors. 

Content analysis used has subjective limitations. This study contributes 
by integrating financial, political, and governance aspects into a 

comprehensive reporting framework. 
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PENDAHULUAN  

Kualitas pelaporan terintegrasi merupakan elemen penting dalam dunia bisnis modern 

yang menekankan pada transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Melalui pelaporan 

terintegrasi, perusahaan tidak hanya menyampaikan informasi keuangan, tetapi juga 

mengungkapkan dampak sosial, lingkungan, dan tata kelola yang dihasilkan dari kegiatan 

operasionalnya. Dengan menggabungkan aspek-aspek finansial dan non-finansial, pelaporan 

terintegrasi memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja perusahaan dan 

kontribusinya terhadap pembangunan yang berkelanjutan, serta membangun kepercayaan di 

antara berbagai pihak yang berkepentingan. 

Sistem pelaporan perusahaan terus berkembang dalam beberapa dekade terakhir. Saat 

ini, perusahaan tidak hanya fokus pada pelaporan finansial, tetapi juga pelaporan terkait faktor 

non-finansial. Menurut Rupley et al. (2017), dalam proses pembuatan dan pengambilan 

keputusan, para pemangku kepentingan sering menggabungkan informasi finansial dan non-

finansial. Perhatian global terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) juga 

meningkatkan pentingnya pelaporan non-finansial perusahaan (Christensen et al., 2021). 

Namun, semakin banyaknya informasi yang harus disampaikan, terutama informasi non-

keuangan, membuat perusahaan memisahkan pelaporannya dan membuat pelaporan tersendiri 

atas informasi non-keuangan seperti pelaporan keberlanjutan (Kılıç & Kuzey, 2018). Pelaporan 

ini sering kali tidak memiliki struktur atau standar yang sama antar perusahaan, sehingga 

menyulitkan investor dalam membandingkan hasil antar perusahaan. Pelaporan terintegrasi 

muncul sebagai solusi untuk menawarkan pemahaman holistik mengenai informasi non-

keuangan dan keuangan, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi informasi yang diungkapkan 

oleh perusahaan (Vitolla et al., 2020). 

Afrika Selatan merupakan negara pertama yang menerapkan pelaporan terintegrasi 

sebagai kewajiban bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Johannesburg sejak tahun 

2010. Tahun 2013, International Integrated Reporting Council (IIRC) yang didukung oleh 

Global Reporting Initiative (GRI) menerbitkan Integrated Reporting Framework sebagai 

panduan dalam menyusun laporan tahunan berbasis pelaporan terintegrasi. Sejak diterbitkannya 

panduan tersebut, jumlah perusahaan yang menerapkan pelaporan dalam bentuk ini meningkat 

(Velte & Stawinoga, 2017), menandakan urgensi beralih dari pelaporan keuangan tradisional 

menuju pelaporan yang lebih terintegrasi (Utami et al., 2022). 

Di Indonesia, adopsi pelaporan terintegrasi telah menunjukkan perkembangan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, meskipun masih dihadapkan pada berbagai 

tantangan. Data dari Saminem dan Mohamad (2022) menunjukkan bahwa jumlah perusahaan 

yang mengimplementasikan IR relatif stagnan antara tahun 2013 hingga 2017. Namun, sejak 

2018 terjadi lonjakan tajam, dan penerapannya cenderung stabil hingga 2021. Fenomena ini 

mencerminkan peningkatan kesadaran dan dorongan terhadap praktik pelaporan yang lebih 

holistik di kalangan korporasi Indonesia. Meskipun demikian, implementasi IR di Indonesia 

masih menghadapi tantangan, seperti ketidakjelasan standar pelaporan dan kesulitan dalam 

transisi dari laporan keberlanjutan menuju laporan terintegrasi. 

     

Gambar  1. Tren Aplikasi Laporan Terintegrasi di Indonesia 
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Studi kasus pada PT Semen Indonesia Tbk menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

ini telah mengintegrasikan aspek keuangan, sosial, dan lingkungan dalam laporan mereka, 

masih terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas informasi dalam laporan 

IR, serta memperkuat komunikasi dengan pemangku kepentingan mengenai dampak sosial dan 

lingkungan dari kegiatan operasional (Shofiatus & Ida Bagus Ketut, 2024). Keberhasilan adopsi 

IR di Indonesia sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti regulasi pemerintah, persepsi 

manajerial, serta edukasi bagi pengguna laporan. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

komprehensif, seperti penerapan kerangka kerja ekonomi sirkular, untuk mendorong 

implementasi IR yang lebih luas dan efektif di masa mendatang. 

Meskipun pelap2oran terintegrasi muncul sebagai solusi yang komprehensif, penelitian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pelaporan terintegrasi masih terbatas dan 

inkonsisten. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil beragam terkait pengaruh struktur 

modal terhadap kualitas pelaporan terintegrasi (Velte & Stawinoga, 2017; Churet & Eccles, 

2014; Pistoni et al., 2018). Perbedaan hasil ini mengindikasikan adanya variabel lain yang 

mungkin memoderasi hubungan tersebut. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan 

menambahkan variabel koneksi politik sebagai moderator dalam hubungan antara struktur 

modal dan kualitas laba terhadap kualitas pelaporan terintegrasi. Penelitian sebelumnya 

umumnya hanya fokus pada hubungan langsung antar variabel tersebut. Koneksi politik 

diyakini dapat memengaruhi hubungan tersebut karena perusahaan dengan koneksi politik 

memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya, regulasi, dan informasi strategis. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana struktur modal, kualitas laba, dan koneksi politik berkontribusi terhadap 

kualitas pelaporan terintegrasi. Berdasarkan teori legitimasi dan teori agensi, penelitian ini 

menyajikan pendekatan teoretis untuk menjelaskan dinamika yang terjadi. Teori legitimasi 

menekankan pentingnya pelaporan terintegrasi untuk memperoleh pengakuan sosial, sedangkan 

teori agensi menyoroti peran pelaporan dalam mengurangi konflik antara pemilik dan manajer. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur akuntansi dan pelaporan keuangan, tetapi juga menawarkan implikasi 

praktis bagi perusahaan, manajer keuangan, regulator, dan pembuat kebijakan dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan transparansi pelaporan terintegrasi di Indonesia. 

              
Gambar  2. Kerangka Konseptual Penelitian 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh 

dari situs resmi IDX (Indonesian Stock Exchange) untuk perusahaan barang konsumsi non-

cyclical dan cyclical, serta dari situs resmi perusahaan sampel. Sampel dipilih menggunakan 

metode purposive sampling berdasarkan kriteria: memiliki laporan keuangan lengkap selama 

periode penelitian (2021-2023), dan menerbitkan laporan keberlanjutan serta laporan tahunan 
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secara konsisten selama tahun penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi 

data panel, yaitu teknik statistik untuk menganalisis data dari beberapa individu yang diamati 

dalam beberapa periode waktu (Gujarati & Porter, 2012). Berdasarkan proses penyaringan dan 

pengumpulan data, diperoleh total sebanyak 549 observasi yang menjadi dasar analisis dalam 

penelitian ini, sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. 
 

Tabel  1. Jumlah Sampel dan Observasi 

Kriteria Penelitian Sample Type 

Perusahaan CNC-CC yang listing di bursa per Jan 2024 282 

Perusahaan yang listing 2023-2024 (31) 

perusahaan CNC-CC yang listing di bursa selama periode penelitian 

(2021-2023) 
251 

perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap selama periode 

penelitian akibat delisting, suspend, dan baru memulai IPO pada tahun 

2023 

(40) 

Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report dan annual report 

secara konsisten selama tahun penelitian (2021-2023) 
(28) 

Perusahaan yang menjadi Sample 183 

Tahun Pengamatan (2021-2023) 3 

Total Pengamatan 549 

 

Dalam penelitian ini, variabel pelaporan terintegrasi diukur berdasarkan kerangka kerja 

dari International Integrated Reporting Council (IIRC, 2021), yang mencakup sembilan elemen 

kunci seperti strategi, model bisnis, kinerja, tata kelola, serta risiko dan prospek perusahaan, 

yang diidentifikasi melalui analisis isi laporan tahunan dan keberlanjutan (Adegboyegun et al., 

2020; Rachmawati, 2023; Raimo et al., 2021). Struktur modal diukur berdasarkan proporsi 

pendanaan antara utang dan ekuitas yang tercermin dalam laporan keuangan, menggambarkan 

sejauh mana perusahaan mendanai aktivitasnya melalui sumber internal atau eksternal (Chavali 

& Rosario, 2018; Putri & Willim, 2023; Tien, 2023). Kualitas laba dievaluasi melalui 

pendekatan akrual untuk menilai sejauh mana laba mencerminkan kinerja ekonomi yang 

berkelanjutan dan tidak terdistorsi oleh praktik akuntansi agresif, dengan merujuk pada 

hubungan antara laba dan arus kas operasional (Alarussi & Alhaderi, 2018; Githaiga et al., 

2022; Rusdiah et al., 2021). Sementara itu, koneksi politik diidentifikasi sebagai variabel 

dummy, dengan nilai 1 diberikan kepada perusahaan yang memiliki anggota dewan, komisaris, 

atau pemegang saham signifikan yang memiliki atau pernah memiliki afiliasi dengan institusi 

politik atau pemerintah, dan nilai 0 jika tidak terdapat afiliasi politik yang relevan (Firmansyah 

et al., 2022; Kusnadi, 2019; T.F. Abuhijleh & A.A. Zaid, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari 549 data observasi. Variabel DER (Debt to 

Equity Ratio) memiliki nilai rata-rata 10,63 dan standar deviasi yang sangat tinggi (standar 

deviasi 153,95), menunjukkan perbedaan besar antar perusahaan dalam hal struktur 

pendanaan. EQ (Earnings Quality) juga menunjukkan menunjukkan variabilitas tinggi (rata-

rata 18,91; standar deviasi 388,58), mengindikasikan adanya nilai ekstrem dalam kualitas laba.  

Sekitar 33,6% perusahaan memiliki PC (Political Connection), berdasarkan nilai rata-rata 

0,336. Ukuran perusahaan (FS) relatif stabil dengan rata-rata 28,23 dan deviasi kecil, 

menunjukkan dominasi perusahaan besar. Leverage (LEV) memiliki rata-rata 1,04 namun 

sebaran nilai yang luas, sedangkan IR (Integrated Reporting Quality ) menunjukkan konsistensi 

antar perusahaan (rata-rata 0,562; deviasi 0,060), yang mengindikasikan bahwa kualitas 

pelaporan terintegrasi relatif konsisten di antara perusahaan dalam sampel 
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Tabel  2. Deskripsi Statistik 

  N Minimum Maximum Mean Std. Dev. 

DER 549 -258.580 2779.320 10.628 153.953 

EQ 549 -1598.720 8477.350 18.914 388.578 

PC 549 0.000 1.000 0.336 0.473 

FS 549 22.440 33.500 28.231 1.993 

LEV 549 -245.350 190.810 1.043 15.102 

IR 549 0.160 1.020 0.562 0.060 

 

Pemilihan model regresi panel ditentukan melalui tiga tahap pengujian yang terlihat pada 

tabel 3: Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) (Gujarati & Porter, 2012). 

Hasil Uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa model Fixed Effect Model 

(FEM) lebih tepat dibanding Common Effect Model (CEM). Selanjutnya, Uji 

Hausman menghasilkan probabilitas sebesar 0,666, yang lebih besar dari 0,05. 

Artinya, Random Effect Model (REM) lebih sesuai digunakan dibanding FEM karena tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara estimator tetap dan acak. Uji Lagrange Multiplier 

(LM) dilakukan untuk memilih antara CEM dan REM. Hasil uji LM menunjukkan probabilitas 

sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa REM lebih unggul 

dibandingkan CEM dan dapat digunakan sebagai model terbaik. Berdasarkan ketiga hasil uji 

tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model 

(REM). 
 

Tabel  3. Pemilihan Model Regresi 

Test Probability Approach Decision 

Chow 0.000 FEM Not Approved 

Hausman 0.666 REM Not Approved 

Lagrange Multiplier 0.001 REM Approved 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji kestabilan varians residual dalam model regresi 

bersifat konstan. Jika varians tidak konstan (heteroskedastis), maka hasil estimasi bisa menjadi 

tidak efisien. Gambar 3 menunjukkan penyebaran residual yang berfluktuasi secara acak di 

sekitar garis nol dan tidak melewati batas atas dan bawah (500 dan -500). Pola ini menunjukkan 

bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model, jika residual tidak membentuk pola 

tertentu dan tetap berada dalam batas normal, maka model dianggap memenuhi asumsi 

homoskedastisitas (Gujarati & Porter, 2012). Dengan demikian, model dalam penelitian ini 

lolos dari masalah heteroskedastisitas. 
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Uji multikolinearitas menguji hubungan antar variabel independent dalam model regresi. 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh nilai korelasi antar variabel independen berada di bawah angka 

0,80. Nilai tertinggi adalah antara PC dan Firm Size (FS) sebesar 0,239, yang masih dalam 

batas aman. Ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang terlalu kuat antar variabel. 

Menurut Gujarati and Porter (2012), korelasi di bawah 0,80 menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini 

bebas dari masalah multikolinearitas 
 

Tabel  4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

DER EQ PC PC*DER PC*EQ FS LEV 

DER  1.000000 -0.000351 -0.051618  0.074807 -0.002768 -0.039045 -0.000462 

EQ -0.000351  1.000000 -0.021715  0.001000  0.144644 -0.039009 -0.002037 

PC -0.051618 -0.021715  1.000000 -0.022442  0.058625  0.239263  0.024005 

FS -0.039045 -0.039009  0.239263 -0.004697 -0.012047  1.000000 -0.060873 

LEV -0.000462 -0.002037  0.024005 -0.000465 -0.003555 -0.060873  1.000000 
 

Penelitian ini menggunakan regresi data panel untuk menguji pengaruh struktur modal, 

kualitas laba, dan koneksi politik terhadap kualitas pelaporan terintegrasi pada perusahaan 

sektor barang konsumsi di Indonesia selama periode 2021–2023. Pengujian dilakukan pada 

tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) untuk menilai signifikansi statistik masing-masing variabel. 

Hasil analisis pada tabel menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

bersifat robust, ditunjukkan oleh nilai Prob (F-statistic) sebesar 0,000 yang menandakan 

bahwa model signifikan secara keseluruhan. Selain itu, Adjusted R-squared sebesar 0,464 

mengindikasikan bahwa sekitar 46,4% variasi dalam kualitas pelaporan terintegrasi dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,558 juga 

mendukung bahwa tidak terdapat autokorelasi yang serius dalam model regresi ini, sehingga 

hasil estimasi dapat dipercaya. Sesuai dengan Gujarati and Porter (2012), model regresi yang 

memenuhi asumsi klasik dan menghasilkan estimasi signifikan dengan error yang stabil dapat 

dikategorikan sebagai model yang robust. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa variabel kualitas laba 

(EQ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan terintegrasi, 

sehingga hipotesis H2 diterima. Sementara itu, variabel struktur modal (DER)tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan, sehingga hipotesis H1 ditolak. Variabel koneksi politik 

(PC) berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan struktur modal dan kualitas laba 

terhadap pelaporan terintegrasi, yang ditunjukkan dari signifikansi 

interaksi PC*DER dan PC*EQ, sehingga hipotesis H3 dan H4 diterima. Selain itu, variabel 

kontrol seperti ukuran perusahaan (firm size) dan leverage juga menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap pelaporan terintegrasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa faktor-faktor 

internal perusahaan dan koneksi eksternal seperti hubungan politik memainkan peran penting 

dalam menentukan kualitas pelaporan terintegrasi. Model yang digunakan dinilai kokoh dan 

stabil dalam menguji hubungan antar variabel, sehingga dapat dijadikan dasar analisis yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 
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Tabel  5. Hasil Analisis Data untuk Menguji Hipotesis 

Variable Coefficient Prob. Result 

C 0.218 0.000 - 

DER 0.000 0.981 H1 Rejected 

EQ 0.000 0.000 H2 Accepted 

PC 0.014 0.002 - 

PC*DER 0.001 0.000 H3 Accepted 

PC*EQ 0.000 0.000 H4 Accepted 

FS 0.012 0.000 - 

LEV 0.000 0.028 - 

R-squared 0.471 Adjusted R-squared 0.464 

F-statistic 68.739 Durbin-Watson stat 1.558 

Prob(F-statistic) 0.000   
 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laporan Terintegrasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan terintegrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pelaporan lebih 

dipengaruhi oleh orientasi manajemen terhadap akuntabilitas dan keberlanjutan, serta budaya 

pelaporan yang terbuka, ketimbang pilihaan pendanaan perusahaan. Dari perspektif teori 

legitimasi, perusahaan menyusun laporan terintegrasi sebagai respons terhadap tuntutan sosial 

untuk memperoleh pengakuan dan kepercayaan publik yang lebih dipengaruhi oleh tekanan 

eksternal daripada struktur modal internal.  

Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya (Kurniawan & Wahyuni, 

2018; Vitolla et al., 2019) menegaskan bahwa komitmen manajemen dan tata kelola perusahaan 

merupakan faktor penentu utama dalam kualitas pelaporan. Adhariani and Villiers (2019) juga 

menyatakan bahwa integrasi informasi finansial dan non-finansial menuntut perubahan 

struktural dan budaya organisasi yang tidak berkaitan langsung dengan sumber pendanaan. 

Lebih lanjut bahwa legitimasi dan tekanan pemangku kepentingan lebih berdampak pada 

kualitas pelaporan dibanding variabel finansial seperti struktur modal (AbuRaya, 2023; Sciulli 

& Adhariani, 2022).  

Pengaruh Earning Quality terhadap Kualitas Laporan Terintegrasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas laba berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan terintegrasi. Perusahaan dengan laba yang berkualitas tinggi 

cenderung memiliki sistem pelaporan yang lebih andal dan transparan serta menyelaraskan 

informasi keuangan dan non-keuangan. (Duarte et al., 2022; Wairisal & Hariyati, 2021). Hal ini 

memperkuat daya tarik perusahaan di mata pemangku kepentingan. 

Dalam kerangka teori legitimasi, perusahaan dengan kualitas laba yang baik memiliki 

dorongan lebih besar untuk mengungkapkan informasi secara terbuka, meningkatkan 

akuntabilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan (Jadiyappa et al., 2021). Martínez‐

Ferrero et al. (2021) Laba yang kredibel mendorong perusahaan untuk menyusun laporan yang 

lebih komprehensif sebagai sinyal akuntabilitas. Disampaikan oleh Wahdan et al. (2021) bahwa 

laporan terintegrasi meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan nilai perusahaan. 

Gaio et al. (2023) mengaitkan kualitas laba dengan efisiensi investasi. Dengan demikian, 

kualitas laba menjadi elemen penting dalam membangun laporan terintegrasi yang kredibel, 

berorientasi pada keberlanjutan, serta meningkatkan reputasi dan legitimasi perusahaan di mata 

publik (Duarte et al., 2022; Rahayu & Utami, 2023). 

Hubungan Politik memoderasi hubungan antara Struktur Modal terhadap Kualitas Laporan 

terintegrasi dan Kualitas Laba terhadap Kualitas Laporan terintegrasi 

Koneksi politik memberikan moderasi yang signifikan terhadap pengaruh struktur modal 

dan kualitas laba terhadap kualitas laporan terintegrasi. Secara logis, koneksi politik 
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memberikan pengaruh eksternal yang dapat memperkuat atau mengubah insentif perusahaan 

dalam menyusun laporan terintegrasi. Perusahaan dengan koneksi politik sering memiliki akses 

lebih besar terhadap perlindungan regulasi, dukungan pemerintah, atau kemudahan birokrasi, 

yang dapat memengaruhi strategi pengungkapan mereka. Ketika perusahaan memiliki struktur 

modal yang kuat, kehadiran koneksi politik menambah kredibilitas sosial dan ekonomi, yang 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi melalui pelaporan terintegrasi guna 

menjaga citra dan legitimasi publik. 

Perusahaan yang memiliki laba berkualitas tinggi dan didukung oleh koneksi politik 

memiliki posisi strategis yang kuat untuk memanfaatkan laporan terintegrasi sebagai alat 

komunikasi eksternal. Koneksi ini memperkuat sinyal positif bahwa perusahaan tidak hanya 

memiliki kinerja keuangan yang baik, tetapi juga hubungan institusional yang kuat, sehingga 

mendorong pengungkapan informasi lebih komprehensif dalam laporan terintegrasi sebagai 

bentuk pertanggungjawaban.  

Dalam teori legitimasi, koneksi politik koneksi politik memberikan legitimasi eksternal 

yang memperkuat dorongan bagi perusahaan untuk menyusun laporan terintegrasi berkualitas 

tinggi, terutama dengan struktur modal stabil atau kualitas laba tinggi. Dalam konteks struktur 

modal, koneksi politik juga memberi perusahaan kepercayaan diri dalam pengungkapan kondisi 

keuangan dan non-keuangan secara terbuka, menciptakan tekanan untuk mengungkapkan 

informasi lebih lengkap. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

koneksi politik lebih cenderung mengungkapkan informasi secara komprehensif (Boubakri et 

al., 2012; Muttakin et al., 2018). Dalam hubungan dengan kualitas laba, koneksi politik dapat 

memperkuat persepsi atas kredibilitas laba yang dilaporkan (Arvidsson & Sabelfeld, 2023; 

Saraswati et al., 2020). Ditambah lagi dapat mendorong perusahaan untuk menggunakan 

pelaporan terintegrasi sebagai medium untuk memperkuat akuntabilitas dan legitimasi. Tanpa 

koneksi politik, perusahaan cenderung mengandalkan struktur internal, dan pengungkapannya 

menjadi lebih lemah. 

Dengan demikian, koneksi politik bertindak sebagai katalis yang memperkuat hubungan 

antara struktur modal dan kualitas laba terhadap kualitas laporan terintegrasi, dengan tekanan 

lebih besar untuk menunjukkan transparansi dan tanggung jawab. Hal ini menjadi perihal 

penting di negara berkembang di mana pengaruh politik terhadap praktik korporasi masih kuat. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal dan kualitas laba 

terhadap kualitas laporan terintegrasi, dengan koneksi politik sebagai variabel pemoderasi. 

Hasil menunjukkan bahwa kualitas laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan terintegrasi, sementara struktur modal tidak memiliki pengaruh signifikan. Ini 

menegaskan bahwa kredibilitas laba lebih menentukan kualitas pelaporan terintegrasi 

dibandingkan aspek pendanaan perusahaan. Selain itu, koneksi politik terbukti memoderasi 

pengaruh struktur modal dan kualitas laba terhadap kualitas laporan terintegrasi. Afiliasi politik 

memperkuat insentif perusahaan untuk menyampaikan informasi secara transparan dan 

akuntabel. Temuan ini menyarankan agar perusahaan, khususnya manajemen, memprioritaskan 

penyusunan laporan keuangan yang kredibel dan berorientasi pada keberlanjutan. Bagi 

regulator, hasil ini menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan yang tak hanya normatif, tetapi 

juga mendorong tata kelola perusahaan yang etis, terutama bagi entitas dengan koneksi politik. 

 

SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek pengukuran kualitas laporan terintegrasi 

yang masih dilakukan melalui analisis konten berbasis kerangka IIRC. Meskipun relevan, 

pendekatan ini cenderung subjektif dan bergantung pada interpretasi peneliti, sehingga 

berpotensi menimbulkan bias. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
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metode yang lebih objektif, seperti pemanfaatan teknologi teks otomatis atau indeks pelaporan 

terintegrasi yang distandardisasi. Selain itu, studi lanjutan dapat memperluas cakupan sektor 

industri dan mempertimbangkan variabel lain seperti tata kelola perusahaan, budaya organisasi, 

atau tekanan institusional dalam menganalisis kualitas pelaporan terintegrasi. 
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